
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan (pendekatan dan jenis) Penelitian 

Ditinjau dari sudut pandang bidang keilmuan, penelitian ini 

merupakan pelelitian pendidikan. Penelitian pendidikan merupakan penelitian 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang berguna dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai proses pendidikan.
1
 Jika dilihat dari lokasi 

sumber data, termasuk penelitian lapangan (field research). Penelitian 

lapangan bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan 

sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit social: individu, kelompok, 

lembaga, atau masyarakat.
2
 Sementara jika ditinjau dari segi sifat data maka 

termasuk dalam penelitian kualitatif (kualitatif research). Penelitian kualitatif 

menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana dikutip oleh Moleong, adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 

Menurut Furchan pendekatan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan atau tulisan dan 

perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.
3
 Penelitian 

deskriptif juga dipahami sebagi penelitian yang berusaha menggambarkan 

“apa adanya” tentang sustu variable, gejala atau keadaan.
4
 

Penelitian tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru merupakan gejala perilaku sosial (social 

action), yang ada hubungannya dengan lembaga pendidikan (kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan seluruh pelaksana lembaga 
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pendidikan) dengan masyarakat dan lingkungannya, peneliti memandang 

bahwaproses tersebut menggunakan sudut pandang persepsi “emik”.
5
 

Maksudnya data yang dikumpulkan diupayakan untuk didiskripsikan 

berdasarkan ungkapan, bahasa, cara berfikir, pandangan subyek penelitian 

sehingga mengungkapkan tentang sesuatu hal yang menjadi peran atau upaya 

kepala sekolah SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek dalam meningkatkan 

profesionalisme Guru. Implementasi dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi situs tunggal 

dengan lokasi penelitian  di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek yang 

dikhususkan tentang peran kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme 

guru. 

 

B. Kehadiran peneliti 

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama 

penelitian di lapangan, “dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau 

dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”.
6
 

Kehadiran peneliti di sini merupakan tolak ukur keberhasilan atau 

pemahaman terhadap beberapa kasus peneliti bertindak sebagai instrument 

utama dalam pengumpulan data atau instrument kunci.
7
 

Dalam proses pemilihan informan peneliti menggunakan teknik 

purposive (bertujuan) yaitu peneliti memilih orang-orang yang dianggap 

mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Kehadiran peneliti di 

lapangan dalam rangka menggali informasi, peneliti menggunakan tiga 

tahapan yaitu: 

1. Pemilihan informan awal, peneliti memilih informan yang menurut 

pandangan peneliti memiliki informasi yang memadai untuk digali 

berkenaan dengan peran Kepala Sekolah dalam peningkatan 

profesionalisme guru. 
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2. Pemilihan informan lanjutan, peneliti ingin memperluas informasi dan 

melacak segenap variasi yang berhubungan dengan peran Kepala Sekolah 

dalam peningkatan profesionalisme guru. 

3. Menghentikan pemilihan informan lanjutan, peneliti lakukan apabila sudah 

tidak ada lagi informasi-informasi baru yang relevan dengan informasi-

informasi yang telah diperoleh sebelumnya pada tahapan akhir ini, peneliti 

menganggap penelitian telah selesai, kecuali bila ditemukan lagi 

informasi-informasi baru yang berkaitan dengan permasalahan dalam 

penelitian.  

 

C. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek, yang 

berlokasi di kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Alasan terkait 

pengambilan lokasi ini adalah karena lokasi yang dipilih oleh peneliti sesuai 

dengan fokus masalah yang akan peneliti kaji, yaitu mengenai peran Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, dengan fokus penelitian 

mengenai peran sebagai manajer, administrator dan motivator. 

SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek merupakan lembaga pendidikan 

yang telah mampu menunjukkan prestasi akademik maupun non akademik 

baik di kecamatan Dongko maupun Kabupaten Trenggalek. SMA Negeri 1 

Dongko Trenggalek juga merupakan satu-satunya sekolah tingkat menengah 

atas negeri satu-satunya di wilayah kecamatan Dongko sehingga patut diduga 

memiliki sistem pembinaan profesionalisme guru yang lebih baik 

dibandingkan sekolah swasta di wilayah tersebut. Selain itu, lokasi tersebut 

dekat dengan posisi peneliti sehingga memungkinkan peneliti memiliki 

banyak peluang untuk menjelajahi secara baik terhadap obyek/situasi sosial 

yang diteliti.
8
 Sehingga penelitian diharapkan dapat berjalan dengan baik dan 

optimal. 
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D. Data dan Sumber data 

a. Data  

Data adalah informasi berupa fakta yang diperoleh melalui 

pengamatan atau penelitian di lapangan yang bisa dianalisis dalam 

rangka memahami sebuah fenomena atau untuk mendukung dan 

memperkuat teori. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian, yakni terkait tentang 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru . 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

snowball sampling yakni teknik pengambilan data dimana informan 

kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui masalah terkait 

penelitian yang akan diteliti untuk melengkapi keterangan dan menunjuk 

orang lain lagi apabila keterangan yang didapat kurang memadai dan 

begitu seterusnya.
9
 Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya (sumber pertama).
10

 

Data primer sebagaai data asli atau data baru yang memiliki sifat up 

to date. Sumber data tang di ambil peneliti melalui wawancara dan 

observasi. Sumber utama yang menjadi sunber informasi dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah yang nantinya akan memberikan 

pengarahan kepada peneliti dalam pengambilan sumber data dan 

memberikan informasi kepada lainnya. Sumber data utama (primer), 

yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui wawancara dan 

observasi. Sumber data tersebut merupakan: 

a. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek ( melalui 

wawancara) 
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b. Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek 

(melalui wawancara) 

c. Guru SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek (melalui wawancara) 

Selanjutnya untuk menetukan informan dalam penelitian ini 

digunakan snowball sampling, yang di ibaran seperti bola salju 

menggelinding, dan yang semakin lama semakin membesar. Proses 

ini berhenti setelah informasi yang di peroleh sesama informan 

mempunyai kesamaan sehingga tidak ada yang baru. Kunci dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah yang mempunyai kepemimpinan 

langsung terhadap lembaga yang dipimpinnya. 

2) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti dari berbagai yang telah ada (peneliti sebagai tangan 

kedua) atau bisa dikatakan bahwa data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.
11

 

b. Sumber Data. 

Menurut Suharsimi yang dimaksud dengan sumber data ialah 

subjek dari mana data diperoleh.
12

 Sedangkan sumber data dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu sumber data 

berupa orang (person), sumber data berupa tempat (place) dan sumber 

data berupa simbol (paper).
13

 

a. Person. Yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket 

(wawancara).
14

 Data ini diperoleh dari informan yang ditetapkan. 
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Adapun yang termasuk dalam sumber data ini di antaranya, kepala 

sekolah, dan guru-guru. 

b. Place. Yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 

diam dan bergerak.
15

  Data yang berupa kondisi fisik SMA Negeri 1 

Dongko Trenggalek dan juga aktivitas yang dijalani sehari-hari oleh 

seluruh komunitas yang ada di dalamnya. 

c. Paper. Yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar, atau simbol-simbol lain.
16

 Sumber data ini diperoleh 

dari buku-buku, dokumen, arsip dan lain sebagainya. Data yang 

peneliti kumpulkan dari SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek adalah 

data yang berkaitan dengan fokus penelitian. Jika dicermati dari segi 

sifatnya, maka data yang dikumpulkan adalah data kualitatif  berupa 

kata-kata dan bahasa tertulis, kata-kata subjek yang kemudian diubah 

dalam bahasa tulis, dan fenomena perilaku yang diabstraksikan dalam 

bahasa tulis juga merupakan data pendukung yang diwujudkan 

melalui rekaman gambar (foto). 

 

E. Teknik Pengumpumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang tidak bisa 

ditinggalkan bisa dikatakan langka yang paling utama dalam 

penelitian.Karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk 

memperoleh data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.
17

 

Guna memperoleh data yang sesuai dengan yang diinginkan, penulis 

menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Adapun pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

a) Observasi partisipan (Participant Observation) 
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Penelitian kualitatif menggunakan metode pengumpulan data 

dengan observasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

lebih lengkap dan mengetahui tingkat kemampuan yang tampak. 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
18

 Data observasi berupa data faktual 

cermat, terinci, mengenai keadaan lapangan, keadaan manusia dan situasi 

sosial dengan penelitian secara langsung. 

b) Wawancara Mendalam (Indept Interview) 

Peneliti melakukan wawancara, metode interview atau 

wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam topik tertentu.
19

 Interview yang digunakan adalah face to face atau 

bertemu langsung antara peneliti dan informan. Adapun jenis wawancara 

yang digunakan peneliti adalah wawancara bebas terpimpin yaitu 

memberikan pertanyaan sesuai dengan keinginan peneliti namun tetap 

berpedoman ketentuan yang menjadi pengkontrol relevansi isi 

wawancara. Sedangkan dalam pelaksanaan mengunakan pedoman 

wawancara yaitu berupa garis besar materi wawancara, yaitu yang 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti. 

c) Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan 

dan juga dokumen yang berbentuk gambar.
20

 Dokumentasi tersebut 

dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen 

merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk 
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pengujian mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif sehingga mudah 

ditemukan.
21

 

Dokumentasi ini meliputi tentang profil sekolah, dokumen hasil 

wawancara, dan dokumen mengenai proses interaksi sosial di sekolah 

serta dokument resmi yang dimiliki sekolah. Semua dokumen merupakan 

suatu pendukung sebuah data yang sudah tergali dari teknik wawancara 

mendalam dan observasi prastisipan. peneliti harus mengecek data yang 

di peroleh dari dua teknik dan data lapangan atau bukti lapangan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kualitatif menggunakan metode analisis data induktif. Metode 

ini ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi teori baru, 

setelah melakukan observasi dan mendapatkan pengalaman langsung bersama 

responden. Sehingga memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan 

induktif, dengan pendekatan induktif membuka kemungkinan untuk 

melakukan penemuan atau discovery.
22

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri atau orang lain.
23

 

Adapun tahapan-tahapan yang peneliti lakukan dalam analisa data 

adalah: 

1. Data reduction (reduksi data). Pada tahap reduksi data ini peneliti 

memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan peran Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko 

Trenggalek. 
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2. Data display (penyajian data). Pada tahap display ini peneliti menyajikan 

data yang sebelumnya sudah dipilah dan dipilih oleh peneliti sehingga 

data-datanya dapat terorganisir dengan baik dan lebih mudah untuk 

dipahami oleh pembaca. 

3. Conclusion drawing/verification. Pada tahap verification dalam teknik 

analisis data ini peneliti berusaha menarik kesimpulan dari lokasi 

penelitian terhadap data yang dirumuskan pada fokus penelitian.   

Untuk lebih jelasnya mengenai penjelasan tersebut, bisa dilihat pada 

bagan berikut ini: 

 

Tabel: 3.1.  Teknik analisis data situs tunggalmenurutMatthew 

B. Miles dan A. Michael Huberman24 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau 

sebagaian perbanding data itu. Data tersebut juga berkaitan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di 

SMAN 1 Dongko Trenggalek. 

Pemerikssaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan menggunakan empat kinerja yaitu (1) kreadibilitas (credibility), (2) 
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keteralihan (transferability), (3) keterikatan (dependability), (4) kepastian 

(konfirmability).
25

 

Adapun pemeriksaan keabsahan data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Keikutsertaan. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 

tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Hal 

ini memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Juga menuntut peneliti akan terjun ke lokasi penelitian 

guna mendeteksi dan mempertimbangkan distori yang mungkin 

mengotori data.26 Posisi peneliti sebagai instrumen utama dalam proses 

pengumpulan data menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam 

komunitas SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek. 

2. Ketekunan/keajegan pengamatan. Keajegan pengamatan berarti mencari 

secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha 

membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan 

dan apa yang tidak dapat.27 Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun 

hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan 

temuan yang diteliti. Dengan membaca ini wawasan peneliti akan 

semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data 

yang ditemukan itu benar dapat dipercaya atau tidak.28 

3. Triangulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.29 Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat trianggulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data, dan waktu.30 Dalam praktiknya peneliti menggunakan tiga model 

triangulasi. Pertama, triangulasi sumber. Dalam hal ini peneliti memcoba 

mengecek kredibilitas data dengan beberapa sumber. Kedua, triangulasi 

teknik. Dalam hal ini peneliti menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Ketiga, triangulasi waktu. Yaitu dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.31 

4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.32 Pembahasan sejawat akan 

menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain 

dari orang yang peneliti ajak untuk berdiskusi. Di sini yang menjadi 

teman sejawat peneliti adalah dosen pembimbing skripsi peneliti, guru-

guru, dan teman-teman sesama mahasiswa. 

 

H. Tahap- tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini mengacu dan berpedoman 

pada pendapat Moleong, yang terdiri dari: tahap pra-lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan tahap pelaporan hasil penelitian.33 

1. Tahap pra-lapangan merupakan tahap awal sebelum peneliti melakukan 

penelitiannya. Pada tahap ini peneliti akan memulai dengan penyusunan 

proposal penelitian, dilanjutkan dengan prosedur ijin penelitian ke lokasi, 
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yaitu pengelola SMA Negeri 1 Dongko Trebggalek yang akan dijadikan 

sebagai tempat penelitian. Kegiatan ini diawali dengan ijin secara lisan 

kemudian disusul ijin tertulis (mengantar surat ijin penelitian ke lokasi) 

dari kampus/lembaga pendidikan peneliti. 

2. Tahap pekerjaan lapangan adalah pelaksanaan penelitian di lokasi. Pada 

tahap ini kehadiran peneliti di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek 

sebagai pencari informasi. Adapun kegiatan yang akan dilakukan peneliti 

adalah wawancara, observasi (baik sebagai pengamat partisipan atau 

pengamat penuh) dan dokumentasi. 

3. Tahap analisis, yaitu menelaah, mengelompokkan, menyusun dan 

memverifikasi data yang sudah diperoleh. Pada tahap ini (pasca 

lapangan) peneliti mulai mengolah data dan informasi yang sudah 

diperoleh dengan menganalisis sehingga data yang akan disusun benar-

benar tercapai tingkat validitas dan kredibilitasnya. Selanjutnya peneliti 

akan menyusunnya dalam bentuk laporan secara tertulis yang disetujui 

oleh pembimbing dan Ketua Jurusan. 


